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ABSTRACT

The change in the conventional learning process to distance learning raises various
kinds of perceptions from the public. The government made a new regulation on limited
face-to-face learning (PTM). The implementation of limited PTM needs to be supported
by an effective learning model. The use of Project Based Learning is a learning model
that focuses on teaching and learning activities to students. This study aims to determine
the effect of the Project Based Learning on student achievement in the subject of “Teknik
Pendederan Komoditas Perikanan”. The research design used is a one group pretest
posttest design which only consists of one class as the experiment class. Data collection
techniques were carried out through observation of student activities, test, questionnaires
and documentation. The method of analysis is descriptive quantitative. Based on the result
of the test, it shows that the significant value is < 0,05 and the assessment in the affective
and psychomotor domains has an average percentage of 85% in the good category. It can
be said that the Project Based Learning learning model has a fairly effective effect on
learning achievement at SMKN 3 Pandeglang.
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ABSTRAK

Perubahan proses pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran jarak jauh
menimbulkan berbagai macam persepsi dari masyarakat. Pemerintah membuat peraturan
baru mengenai pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas. Penerapan PTM terbatas perlu
didukung dengan model pembelajaran yang efektif. Penggunaan Project Based Learning
merupakan salah satu proses pembelajaran yang memusatkan kegiatan belajar mengajar
kepada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Project Based
Learning terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran “Teknik Pendederan
Komoditas Perikanan”. Desain Penelitian yang digunakan adalah one group pre-test post-
test design yang hanya terdiri dari satu kelas sebagai kelas eksperimen. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi aktivitas siswa, tes, angket serta
dokumentasi. Metode analisis dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil
uji-t membuktikan bahwa nilai signifikan < 0,05 serta penilaian pada ranah afektif dan
psikomotorik memiliki persentase rata-rata 85% dalam kategori baik. Dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh dengan cukup efektif
terhadap prestasi belajar di SMKN 3 Pandeglang.
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PENDAHULUAN
Perubahan metode pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran jarak jauh

menimbulkan berbagai macam persepsi dari masyarakat (Amalia et al, 2020). Mulai
dari persepsi yang mendukung maupun yang tidak mendukung, semua persepsi
memiliki argumennyamasing-masing (Sukmana, 2021). Masyarakat berpendapat bahwa
pembelajaran jarak jauh (PJJ) mempunyai kekurangan pada saat kegiatan belajar
mengajar (Pujiasih, 2020). Kekurangan tersebut yaitu Guru kesulitan mengelola
kegiatan pembelajaran jarak jauh (PJJ). Sementara itu, Siswa juga menghadapi masalah
seperti kurang konsentrasi ketika melaksanakan pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan
peningkatan stres serta kebosanan karena masa isolasi yang lama (Hutauruk, 2020). Hal
ini dapat menimbulkan kecemasan dan depresi (Kemendikbud, 2020).

Banyaknya dampak negatif yang merugikan siswa dan guru akibat pembelajaran
jarak jauh (PJJ) (Fikri et al, 2021). Oleh sebab itu, pemerintah membuat peraturan baru
mengenai pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas (Anam dkk., 2021). Pembelajaran
tatap muka terbatas pada siswa kelas Xl jurusan Agribisnis Perikanan Air Tawar di
SMKN 3 Pandeglang memiliki beberapa kendala selama implementasi proses
pembelajaran tatap muka terbatas yaitu terbatasnya waktu selama kegiatan belajar
mengajar di sekolah sehingga mengakibatkan siswa kesulitan untuk memahami
pelajaran, dimana pada saat pandemi Covid19 siswa tidak dapat bersekolah seperti
biasanya, yang mana saat ini siswa hanya dapat bersekolah berdasarkan sistem yang
sudah diterapkan sekolah yaitu sistem shift yang tidak memiliki waktu belajar yang
cukup (Primasari & Zulela, 2021).

Pendidikan pada abad ke 21 menuntut siswa menjadi generasi yang mampu
bersaing terhadap perkembangan zaman (Wijaya et al, 2016). Oleh karna itu siswa perlu
adanya peningkatan proses belajar mengajar yang berkualitas dan baik untuk
meningkatkan hasil belajara siswa di sekolah (Noor, 2020). Proses belajar mengajar
membutuhkan improvisasi terhadap keterampilan untuk mengaplikasikan materi yang
sudah dipelajari (Sukmana, 2021). Pemilihan model pembelajaran yang digunakan
haruslah model pembelajaran yang efektif dan efisien, serta diharapkan mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa (Khoerunnisa & Aqwal 2020). Salah satu model
pembelajaran yang cocok yaitu Project Based Learning (PjBL). Project Based Learning
(PjBL) merupakan model pembelajaran yang memusatkan kegiatan belajar mengajar
kepada siswa dengan tiga prinsip dasar yang konstruktivis (Kokotsaki, 2016).
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Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang
memanfaatkan isu-isu sebagai langkah pertama untuk memperoleh serta menggabungkan
informasi baru, terutama yang didasarkan pada pengalaman siswa di kehidupan nyata
(Kemendikbud, 2014). Project Based Learning (PjBL) mendidik peserta didik
menerapkan konsep serta prinsip berdasarkan pengalaman melalui pertanyaan (Ardianti
et al, 2017). Siswa diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajarnya karena metode
tersebut melatih peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan
berpatisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Urgensi yang dapat kita ambil pada
penelitian kali ini adalah memaksimalkan sistem dan cara belajar siswa dalam proses
belajar mengajar menggunakan model pembelajaran project base learning (PjBl) pada
mata pelajaran Teknik Pendederan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian terdahulu dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja serta prestasi
belajar siswa setelah memanfaatkan Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran
fisika terhadap siswa SMK (Mulyadi, 2015). Kebaharuan dari penelitian ini adalah,
mengkaji mengenai pengaruh Project Based Learning (PjBL) pada PTM terbatas di
SMK vyang berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa pada pelajaran Teknik
Pendederan berdasarkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Khanifah et al, 2012).
Hal tersebut yang menjadi pembeda serta kebaruan pada penelitian ini sehingga dapat
lebih memahami dampak Project Based Learning (PjBL) terhadap PTM terbatas di SMK.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap
prestasi belajar siswa di SMKN 3 Pandeglang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental yang bertujuan
untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terhadap prestasi belajar siswa menggunakan desain penelitian one group pretest posttest
design (Hidayat, 2015). Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari di SMKN 3
Pandeglang.

Populasi yang digunakan adalah siswa SMKN 3 Pandeglang jurusan Agribisnis
Perikanan Air Tawar (APAT) yang berjumlah 58 siswa. Sampel yang digunakan
merupakan purposive sampling (Mayangsari, 2017). Desain penelitian ini dilakukan
dengan menyebarkan pretest sebelum diberikan treatment menggunakan Project Based
Learning (PjBL) dan menyebarkan posttest setelah diberikan treatment (Sugiyono,
2013).
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Tabel 1. Rancangan Pretest Posttest Only Control Group Design

Kelas Eksperimen  Penilaian Awal ~ Treatment  Penilaian Akhir

E 01 X 02
Keterangan:
E: Kelas Eksperimen 01: Hasil pretest siswa
X: Project Based Learning (PjBL) 02: Hasil posttest siswa

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, wawancara,
observasi aktivitas siswa, serta dokumentasi (Purnamasari & Afriansyah, 2021).
Analisis data dilakukan dengan memanfaatkan teknik analisis data kuantitatif dan
deskriptif (Soendari, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil analisis dan data penelitian mengenai
prestasi belajar siswa kelas X1 Agribisnis Perikanan Air Tawar di SMKN 3 Pandeglang
menggunakan Project Based Learning (PjBL). Berdasarkan hasil perhitungan pretest dan
posttest pada kelas eksperimen. Didapatkan hasil belajar pada ranah kognitif pada gambar
1.

Hasil Belajar Siswa

1400
1200
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800
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400
200 .
O — — | — —_—
Skor Skor Jumlah Standar

Range Minimum = Maximum Nilai Iviean Deviasi varians

B Pretest 50 20 70 740 43,53 18,007 324,265

Posttest 60 40 100 1170 68,82 13,173 173,529

Gambar 1. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
pada ranah kognitif siswa setelah memanfaatkan Project Based Learning (PjBL) selama
proses pembelajaran. Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
(Usmadi, 2020). Uji liliefors dimanfaatkan untuk melakukan uji normalitas (Pangestika,
2018).

Tabel 2 Uji Normalitas Data
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Kelas Sampel N Lo Pretest Lo Posttest Ltabel Distribusi Data
Eksperimen 17 0,066 0,103 0,214 Normal

Pada tabel 2 mengenai hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Lo pretest dan
Lo posttest lebih kecil dari Leaser yaitu 0,066 dan 0,103 < 0,214. Dikatakan bahwa data
pretest serta posttest berdistribusi normal.

Uji homogenitas bertujuan untuk membuktikan data hasil belajar siswa apakah
memiliki varians yang homogen atau tidak. Untuk melakukan uji homogenitas
memanfaatkan uji F (Hasan, 2020). Berikut ini adalah perhitungan uji homogenitas pada
kelas eksperimen.

Tabel 3. Uji Homogenitas Data

Data fiapel fhitung
F 4,49 0,53

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sampel yang berupa kelas eksperimen

berasal dari sampel yang homogen. Hal ini dapat diketahui dari hasil signifikansi dari
kedua data berupa data pretest dan posttest yaitu fhitung < fraber atau 0,053 < 4,49.
Berdasarkan hasil uji prasyarat yang membuktikan bahwa data berdistribusi normal
dan homogen, maka dapat dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk melihat
pengaruh Project Based Learning terhadap prestasi belajar siswa di SMKN 3 Pandeglang
(Mufarrikoh, 2019).
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Data Rata-rata thitung tiabel
Pretest 43,53 4,978 2,131
Posttest 68,82 4,978 2,131

Berdasarkan tabel 4 diatas, didapatkan nilai signifikan thitung > ttaber yaitu 4,978 >
2,131, sehingga Ho ditolak dan H. diterima dengan taraf signifikan 5%. Dapat dikatakan
bahwa Project Based Learning (PjBL) memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa
kelas X1 (APAT) pada ranah kognitif. Untuk penilaian afektif dapat dilihat pada tabel 5
dibawah ini:

Tabel 5. Hasil Penilaian Afektif

No. Skor Kategori N %
1. 3,20-4,00 Sangat baik 7 41,2%
2. 2,80-3,19 Baik 8 47,1%
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3. 2,40-2,79 Cukup 2 11,8%
4, < 2,40 Perlu bimbingan - -
Total 17 100%

Persentase Hasil Belajar Siswa Ranah Afektif
0

| : % = 3,20 - 4,00 Sangat Baik
N = 2,80 - 3,19 Baik
N = 2,40 - 2,79 Cukup
= < 2,40 Perlu Bimbingan

Gambar 2. Hasil Belajar Ranah Afektif

Berdasarkan gambar 2, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada ranah afektif

memiliki hasil yang baik. Hal ini sesuai dengan persentase siswa yang termasuk pada

kategori sangat baik sebesar 41,2%, kategori baik sebesar 47,1%, kategori cukup sebesar

11,8%, sedangkan pada kategori perlu bimbingan tidak terdapat siswa pada kategori

tersebut. Dapat disimpulkan bahwa Project Based Learning (PjBL) mempunyai pengaruh

terhadap hasil belajar afektif siswa. Selanjutnya dilakukan penilaian hasil belajar pada

ranah psikomotorik siswa (Hutapea, 2019). Berikut ini hasil belajar psikomotorik siswa.

Tabel 6. Hasil Penilaian Psikomotorik

No. Skor Kategori N %
1. 3,20-4,00 Sangat baik 12 70,6%
2. 2,80-3,19 Baik 5 29,4%
3. 2,40-2,79 Cukup - -
4. <240 Perlu bimbingan - -
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Total 17 100%

Persenta e Hasil Belajar Siswa Rar h
Psikomotorik

29,40% 3,20 - 4,00 Sangat Baik

2,80 - 3,19 Baik
70,60%
2,40 - 2,79 Cukup

< 2,40 Perlu Bimbingan

Gambar 3. Hasil Belajar Siswa Ranah Psikomotorik
Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa Project Based Learning (PjBL) memberikan

pengaruh terhadap aspek psikomotorik siswa. Penilaian hasil belajar pada ranah
psikomotorik selama proses pembelajaran dengan memanfaatkan Project Based Learning
(PjBL) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kategori sangat baik sebanyak 12 siswa
(70,6%) dari keseluruhan siswa, sedangkan yang memiliki kategori baik 5 siswa (29,4%)
dan tidak ada siswa yang memiliki kategori cukup serta perlu bimbingan. Dapat
disimpulkan bahwa Project Based Learning memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
psikomotorik siswa.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian pada kelas XI Agribisnis Perikanan Air Tawar

(APAT) di SMKN 3 Pandeglang mengenai hasil observasi variabel bebas dan variabel
terikat. Hasil belajar siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
membuktikan bahwa implementasi Project Based Learning (PjBL) selama proses
pembelajaran memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Agribisnis
Perikanan Air Tawar di SMKN 3 Pandeglang. Hal ini terlihat pada hasil belajar kognitif
siswa yang memperoleh nilai sig sebesar 0,000. Nilai sig < 0,05 sehingga Ho ditolak,
maka implementasi Project Based Learning (PjBL) selama proses pembelajaran
memberikan dampak terhadap prestasi belajar siswa dengan kata lain Ha diterima.
Ranah afektif menunjukkan bahwa sebanyak 15 siswa memiliki kategori baik
(88,3%) sisanya hanya 2 siswa yang berada pada kategori cukup (11,7%). Sedangkan
pada ranah psikomotorik menunjukkan bahwa sebanyak 17 siswa (100%) berada pada
kategori baik serta tidak terdapat siswa pada kategori cukup dan perlu bimbingan.
Berdasarkan analisis data diketahui bahwa implementasi Project Based Learning (PjBL)

selama kegiatan belajar mengajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa,
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Hasil penelitian diatas didukung oleh penelitian yang dilaksanakan oleh Fitria
(2017) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Termokimia Di SMKN 1 Darul Kamal Aceh
Besar” menjelaskan bahwa penggunaan Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada data hasil belajar siswa ranah kognitif
menunjukkan bahwa 12 siswa mendapatkan nilai gain 0,70-1 dengan kriteria tinggi dan
7 siswa mendapatkan nilai gain 0,3-0,7 dengan kriteria sedang. Sedangkan pada ranah
afektif dan psikomotorik (aktivitas siswa) menunjukkan bahwa setelah penggunaan
Project Based Learning (PjBL) diperoleh persentase sebesar 91,53% yang termasuk ke
dalam kategori sangat baik.

Penjelasan mengenai hasil menunjukkan bahwa penelitian menggunakan Project
Based Learning (PjBL) berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik kelas XI
Agribisnis Perikanan Air Tawar (APAT) di SMKN 3 Pandeglang. Peningkatan prestasi
belajar siswa disebabkan oleh siswa yang tertarik dengan kegiatan belajar mengajar yang
memanfaatkan Project Based Learning (PjBL), dimana siswa lebih aktif selama kegiatan
belajar mengajar karena Project Based Learning (PjBL) menuntut siswa untuk membuat
proyek yang telah ditentukan dan siswa lebih memahami materi pelajaran karena kegiatan
belajar mengajar menggunakan model ini lebih memfokuskan pada penanaman konsep
(Dewi, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Project
Based Learning (PjBL) berpengaruh terhadap prestasi belajar yang meliputi ranah
kognitif, afektif, serta psikomotorik siswa pada pelajaran Teknik Pendederan Komoditas
Perikanan Air Tawar di SMKN 3 Pandeglang. Dibuktikan dari hasil uji-t yang diperoleh
pada nilai signifikan < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan penilaian pada
ranah afektif dan psikomotorik siswa memiliki persentase yang cukup bagus dalam
kategori baik dan sangat baik. Saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan
untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar berupa penggunaan Project Based
Learning (PjBL) yang mampu memikat perhatian siswa serta mempermudah siswa untuk
menguasai materi pelajaran terutama pada saat melaksanakan pembelajaran tatap muka

terbatas.
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